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BUPATI LAMONGAN

SALINAN

KEPUTUSAN BUPATI LAMONGAN
NOMOR : 22 TAHUN 2003

TENTANG

PEDOMAN PENUGASAN GURU PEGAWAI NEGERI SIPIL SEBAGAI KEPALA SEKOLAH
DI LINGKUNGAN DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

KABUPATEN LAMONGAN

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

10.
1.

BUPATI LAMONGAN,

balwa guna meningkatkan penyelenggaraan pencidkan dan upaya
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah perlu adanya Kepala Sekoleh yang -

mempunyai kemampunan, pengabdian, dan kreatifitas sehingga dapat
meleksanakan tugas-tugas secera profesiond :

bahwa sehubungan dengan maksud konsideran Menimbang huruf a fersebut
diates, meka dipandang perlu memberkan pedoman penugasan Guru
Pegewal Negeri Sipl sebagal Kepela Sekolah di lingkungan Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Lamongan dengan menetepkan delam
Keputusan Bupat,

Undang-undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-

daerah Kabupaten di lingkungan Propinsi Jawa Timur -
Undang-undeng Nomor 2 Tahun 19809 lentang Sistem Pendidkan Nasional .

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang  Pemerintahan
Daerah ;

Undang-undang Nomor 43 Tehun 1999 tentang Perubahan atas Undang-
undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok K :

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1981 tentang Pemberian Bantuan
Kepada Sekolah Swasta ;

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom ‘

Peraluran Pemerintah Nomor 39 Tahun 2000 tentang Perubahan atas
Peraluran Pemerintah Nomor 38 Tahun 1992 tentang Tenaga Kependidikan ;
Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi Pegawal
Negeri Sipl ;

Peralwg\plpemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan
Pelatihan Jabalan Pegawal Negeri Sipl ;

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipl;
Keputusan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Repubiik Indonesia Nomor
0296/U/1996 tentang Penugasan Guru Pegawal Neger Sipl sebagal Kepda
Sekolah diingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

MEMUTUSKAN:

- KEPUTUSAN  BUPATI LAMONGAN TENTANG PEDOMAN PENUGASAN

GURU PEGAWAI NEGERI SIPIL SEBAGAI KEPALA SEKOLAH DILINGKUNGAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN LAMONGAN.
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DP3 serendah-rendehnya mempercleh nlal amat bak unluk unsur
kesemmnmabalcunMUnsmpemaanldnnyaddng(dm)hhun
toraldir ;

Sehat jesmani dan rohani;

Memild pengetehuan tentang Wawasan Wiyatemandala ;

Mem#ld pengetahuan tentang kuriulum sokolah yang akan dipimpinnya;
Kreatf den inovadf ;

Mampu menyusun program pendidiken di sekolah ;

Memiki dadikasi dan loyelitas yang Enggi ;

Tanggep lerhadep perkembeangan imu pengetehuan dan tekndlogl ;
Menyatakan secera tertulis bersedia diiempatian dmana sgja ;

. Ada persefujuan tertfis darl Yayasan yang akan menerima, begl guru

Pegewal Nogeri Spl yeng Giusukan untuk dberi tuges tambahen
ssbagal Kepela Sekolah yang dipekerjelan pada sekoleh swasta

(3) Persyaratan Khusus sebagsimana dmaksud ayat (1) Pasdl inl mellpufi

Cdon Kepela Taman Kanek-Kanek.
1) Berjazah serendeh-rendahnya DIl Kependidkan,
2 Wmmmenﬁudmmmmmnams(ddm) X
tahun sejek dangiat menjad Caon Pegawal Negeri Sipi
3) Jebetan sekurang-kurengnya Gury Madya (va). 6(/»‘/\,4 Aucdp |
Csdlon Kepala Taman Kenek-Kenak Luer Blasa,
1) Berjazah serendah-rendahnya DII, DIl PLB/Sarjana Muda PLB
(PendclmKhusua).
2) Berpengalaman mengajar aektmg-kmngnya 8 (delapan) tshun
Pegawal Negeri Sipl ;

egeri

3) m salwmg-lutmgnyaemu Medya (iI'a).

1) Berjazah wendah-mndahnya DIl Kepandidikan etau sederejat ;

2) Berpengaamen mengejer di 8D sekurang-kurengnya 12 (dua belas) X
tahim sejek dlangket menjadi Celon Pegawal Negeri Sipl ;

3) Jabatan sekurang-kurangnya Guru Dewasa (i), |, ~

Cédon Kepala Sokolah Dasar Luer Blasa.

1) Berjzsh serendah-fendahnya DIVDIN PLB/Sajana Muda PLB
(pendidiken khusus) ;

2) Berpengalemen mengajer selasrang-kurangnya 12 (dua beles) tahun
sejak dlangkat menjad Calon Pegawal Negeri Sipl ;

3) Jabaten sekurang-kurangnya Guru Dewasa (1likc).

Celon Kepdla Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama.

1) Berjazeh serendah-rendahnya Strata 1 (S1) Kependiciken ;

2) Berpongdlaman mengglar dan elay membimbing ealcumg—
mmgnya 12 (dua belas) sejak diangkat menjadi Cdon Pagawal

J) mmm;mya Guru Dewasa Tk | {IVd) ;

4) Menjabat Wakasek Negeri dan etau penjebal sebagal Kepda di
Sekolah Swasta ;

Cdon Kepda Sekoleh Lanjutan Tingkat Perlama Luer Blasa.

1) Beriazah serendah-rendahnya Sarjana PLB (Pendidkan Khusus);

2) Borpengdemen menggr dan atau membimbing sekurang-
larangnya 12 (dua befas) tahun sejak dlangial menjad Calon
Pegawal Negeri Sl ;

3} Jabelan sekurang-kurangnya Guru Dewasa Tk (li/d) ;

4) Memil Surat Tanda Lulus Pencicken dan Pelathan Cedlon Kepala

Cdon Kepela Sekolah Menengah Umum.

1) Berijazah serendah-rendahnya Serjana (S1) ;

2) Berpengdaman mengelar dan alau membimbing ecekureng-
kerengnya 15 (ima boles) tehun sejak diangkat menjadi Calon
Pegawal Negeri Sipt ;

3) Jabatan sekurang-kurangnya Guru Pembina {V/a) ,

4) Memiid Surat Tanda Lulus Pendidkan dan Pelathan Cdon Kepda
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b. Kepda Dinas menghimpun data lowongan dan kemungkinan lowongan
jebatan kepala SLTP, SLTPLB, SMU, SMULB dan SMK dan melaporkan

kepada Kepela Daerah.
(3) Peleksanaan :i‘;dnw herus dlekukan sefiap tahun secara berkelanjutan

dengan proysksi empat tahunan.
Pasal 7

(1) Tata carapengadaan calon Kepela TK, SD dan SDLB adalah sebagel berast :

8. Kepda Cabang Dines berdasarken masukan deri Pengawas TK, 8D,
SDLB memiih celon Kepala sehanyek-banysknya 1,5 (satu setsngah)
keli jumiah lowongan dan membuet dafier urut cdlon berdasarkan fingkat
pementhan persyaratan yang dimi dan menyampaikan kepada Kepda
Dines ; ‘

b. Kepaa Dinas menghimpun dan menelash data serla menatapkan
priorlas Cdon Kopadla Sskolsh yang memenuhi eyarat unbuk
memperdieh pendidken dan pelathan cdon Kepda Sekolsh bila
dpandang pedu ;

¢. Kopda Dinos membuat lolashen dan mengusukan caon Kepala
Sekolah yang memenuhl syaret uniuk dianghat sebagel Kepala Sekolah
kepada Kepda Dsereh.

(2) Tain cara pangadaan calon Kepala SLTP, SLTPLB, SMU, SMULB dan SMK
adalah sebagal berkut :

8. Pengawass SLTP, SLTPLB, SMU, SMULB dan SMK memEh caon
Kepdla sehanyak-banyaknya 1,5 (salu satengah) kel jumiah towongen
dan membual daflr urul ceon berdaserkan tingkat pemenuhan
persyaratan yang dimiii dan menyampalen kepada Kepala Dinas ;

b. Kepala Dinas menghimpun dan menelgeh dala serfa menetapkan
prioritas Cdlon Kepela Sekdeh  yang memenuhi syare! uniuk
mempordleh pendkikan dan peiathan cdon Kepda Sekolah bia
dipandang pedu ;

¢. Kepde Dines membuat toeahan dan menguswkan cdon Kepda
Sekalah yang memenuhi syerat untuk diangkat sebagal Kepda Sekolah
kepada Kepda Daerah.

Pasa 8

(1) Pengangkatan Kepela Sekolah diskukan cleh Kepda Daerah alas usul
Kepda Dinas dengan memperhatikan perfmbangan Badan
Jabatan dan Kopangkalan (BAPERJAKAT) Kebupaten Lamongan.

(2} Kepda Dinas ddam mengusukan Caon Kepela Sekolah kepada Kepda
Daerah harus memperhatkan masukan dari Kepala Cabang Dinas.

BAB W
TATA CARA PENILAIAN KEPALA SEKOLAM
Pasd 9

(1) Peniaian pelasanasn tigas Kepaa Sekolah dlekukan secara berkel oleh
Pejabat yang secara fungsiond bertugas membina sekolah dan/atay oparet
pengawasan fungsional.

{2) Pejabat penld sebegaimana dimeksud pada eyet (1) Pasd il herus
meleporkan peleksanaan lugasnya kepada alasan lengsung masing-masing.

BAB Vil
PEMBERHENTIAN DAN PERPANJANGAN
MASA PENUGASAN GURU SEBAGA!
KEPALA SEKOLAH
Pasd 10

(1) Kepdla Sakolah dapat dberhentkan dasi Jabatannya karena :
a  alas permintean sendii ;
b. teleh mencapal batas usia pensiun jebatan ungsional gur ;
C. masa penugasannya berakhi ;
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